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ABSTRAK 

 
 Skripsi ini berjudul “Tinjauan Hukum Pidana Islam terhadap Tindak 
Pidana Penipuan oleh Dukun Penggandaan Uang (Studi Direktori Putusan Nomor 
225/Pid.B/2014/PN.Lmg)”. Skripsi ini adalah hasil penelitian kepustakaan untuk 
menjawab pertanyaan bagaimana pertimbangan Hakim dalam Direktori Putusan 
Nomor 225/Pid.B/2014/PN.Lmg tentang tindak pidana penipuan oleh dukun 
penggandaan uang serta bagaimana tinjauan hukum pidana Islam terhadap 
pertimbangan hukum Hakim dalam Direktori Putusan Nomor 
225/Pid.B/2014/PN.Lmg tentang tindak pidana penipuan oleh dukun 
penggandaan uang. 
 Data penelitian diperoleh dengan mengumpulkan data secara 
dokumentasi, yaitu cara memperoleh data dengan cara menelaah dokumen. 
Dengan cara membaca, mengkaji, merangkum, menulis dan mengumpulkan data 
yang berkaitan dengan Direktori Putusan Nomor 225/Pid.B/2014/PN.Lmg 
tentang tindak pidana penipuan oleh dukun penggandaan uang. Selanjutnya data 
diolah dan dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif analisis dengan 
pola pikir deduktif untuk diambil kesimpulan. 
 Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa dasar pertimbangan hukum 
Hakim mengenai tindak pidana penipuan oleh dukun penggandaan uang dalam 
Direktori Putusan Nomor 225/Pid.B/2014/PN.Lmg menurut tinjauan hukum 
pidana Islam sudah sesuai karena termasuk dalam kategori hukuman jarimah 
takzir dan tidak ada ketentuan nas yang mengatur secara eksplisit tentang 
hukuman bagi pelaku tindak pidana penipuan oleh dukun penggandaan uang, 
sehingga dalam menjatuhkan hukuman diberikan sepenuhnya kepada Hakim atau 
dalam hal ini ulil amri.  
 Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka dalam menjatuhkan hukuman 
sebaiknya Hakim harus mempertimbangkan dari segala aspek yang terkait, serta 
untuk lebih mengedepankan pada kemaslahatan. Sehingga pada akhirnya putusan 
yang dikeluarkan oleh Hakim benar-benar mencerminkan nilai keadilan.  
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